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BABYV
SIMPULAN IMPLIKASI, DAN SARAN

'Slmpnlan :
Prestasi belajar matemanka smva SMP Negen 2 Purba yang dra;ar deng*n

- metode pembelajaran permainan. Ieblh tinggi dlba:ndmgkan dengan j:ka

' dm_;ar dengan menggunakan mctode pcmbclajaran konvensmnal

stwa . yang mcrmllkl daya zmagmam tmggl mcmpcrolch prestasl belaja:

9 .matcmanka yang lebih tmggz drba.ndmgkan dengan SISWa yang memlhkl

' 'daya imajimasi réndah,

Terdapat interaksi antara mctodc pembelajm'an dan daya i 1ma_|mas1 dalam

,mempengaruh; prestaar bela;ar matematika s:swa, SD Negcﬂ No 064013

— Kecamatan Me;dan Barat Untuk saswa yang memxlﬂﬂ daya lll'lajll'laSl tmggl

chlh ef‘eknf dalam mcmngkatkan prestasl belajar maremat:ka Slswa
menggunakan metode mmbelaja:an pcma:nan danpada meuggunakaﬁ
metode pembela_;aran konvens:onal. Sedangkan untuk siswa yang menuhlq

_~daya tmajmaa rendah, teryata metode pcmbe]ajamn konvenslonal leblh

efckuf dalam memngkatkm pl‘esta.‘il belajar matcmatlka siswa, da:n pada J:kq

menggunakan metode pembelajaran permaman

2o Toplikagj '

Betdasax:kan s:mpulan yang dperoleh dan has:l penelitian- ini yang

menyawkan bahwa srswa yang dw}ar dcn;a aAf, metode pémbela_;aran pen:naman

memﬂ:kl prestasi beiajar yang !eblh tinggi dxba.ndmgkan dengan Jjika d:ajar'

dengan metode pembelajaran konvensional, Peningkatan prestasi belajar yangE
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dapat dicapai siswa, tidak saja disebabkan oleh kemudahan belajar yang mcrcka

- peroieh dari sdrana yang mereka gunakan tetap1 _;uga dlsebabkan olch opt:mﬂm

akhwtas belajar yang mereka Iakukan

Dengan demnkxau, dlharapkan agar pam gmu SD Negen No 064013 uunhk

scnanuasa memngkaf.kan dan mengembangkan pengetahmn, pemahaman dan

wawasan | [ yang luas dalam mcmxlxh dan menyusm metode pembe]a]aran

permaman untuk memudahkan s:swa memaknai, dan memahami mata pclajm'dn

-':malemanka. Detigan”_ penguasaan pcnge:ahuan pcmahaman, dan wawass;n

'tentang metode pembelajaran perfainan; séorang” guru dlharapkan mamqu

mcluklskan ‘prosedur s:stematxs dalam mengorgamsaska pcnga.laman belajar

untuk mcncapal tu;uan belajar matemat:ka dan bersnfat sebagzu pcdoman bagi

' _ perangsangan pcmbelajaran para gum tcrsebm dalam n‘rmncanakan dan

melaksanakan aktwﬂas beia3ar mengajar. - Dala.m menerapkan mctodp
pembela}aran permainan, guru hcndaknya mencxptakan suasana pembelq;aran

yang menyenangkm cﬁ hana siswa dapat bereksplorasr 'secara’ behas da]am

menyampaikan pendapatnya guna mmnecahkan masalah bela;amya secara tuntas.

PembeIa_]aran yang berlangsung -secara mmycnangkan atau membuat suasanq,

bela_;ar dalam keadaan gembna akan bermuara kepada bangkxtnya mmat belaja.i'

'__amk, mengarahkm anak untuk terhbat s‘aem penuh, serta tem:ptanya maknaj
nilai, dan pemaha.man (pengwsaan atas materi yang dipelajiz) Melaiui

pembelwaran pcrmaman gury dﬂaarapkan mampu untuk mcncnptalean suasana
belagar d1 mana’ setxap komponen pembela_]amn mem:hiu sense of beiongs dalam
arti yang lebih luas bahwa kita harus belajar merasakan apa yang dirasakan oleh
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orang lain tanpa memaksakan kehendak, untuk menemukan suatu soh@si

- pennasalahan secara bcrsama -sana sesuai dengan tu;uan pembelajaran

Mancerman hasil penehnan ini, rnaka guru perlu mempenimhangkan
_ penggunaan metode pcmbcla_]aran yang tepaz dalam. mcn,gaja:kan matemattka
kepada siswa sesuai dengan karaklcnsnk yang dimiliki, oleh siswa. Salah satu
karakterlsnk siswa yang harus dapcrtlmbangkan dalam merancang pembelajaran
matemanka adalah daya lmajmam suswa. Dengan adanya daya 1majma51 mswa
"ﬁakan mampu “untuk mengajukan beberapa pendekatan penm:ahan masa.lall—
' masalah dalam pela_laran matematska, mampu mengkonstmk pcngetahuan dalaip
bcnaknya, mcncatat sendm pola-pola bermakna dan pengctahuan baru, dan

\%, m em smdm pcrolehan prestas1 belajar dengan cara roenentukan dan

_': mengambﬁ matcrl-matcn pcntmg dan apa yang dlpeia_]mnya ‘melalui Objbi(
bermam yang dijadikan sebagai contoh reprcsentauf dari materi pembelmamn

Slswa dengan daya una_]masn tinggi akm) m:mperoleh pmestam belajai'
matemattka yang leb:h tiggi Jlka dxa]a:kan dengan metode pembclajaran
"permaman dzbancﬁng,kan dengan jika dla]arkm dengan mctode pembelajamn
konvensmnat Siswa dengan- da}*a imajinasi tmggi dapat berkembang dengan bal.k,

scbah dengan daya nnagmas: tmggx ini akan mcmbamu siswa tersebut dalani

y - mcngcmbangkan dan memngkatkan tzngkat koccrdasannya Dengan 1majmasi

tinggi siswa dapal membuat sebuah ide, mencmnkm nilai sesuatu dengan
bcbcrapa cara dalam sebuah Jde:, atau memlhkl Jde baru untuk mencmukm
_.altzmanf allcrnanf pcmecahan masalah ddri herbagan sudut pandang yang rel anve

berbeda. Dengan melakukan Kkegiatan imajinasi tinggi, siswa menjadi leblh;

kreatif, sebab kreativitas sangat dekat dengan imajinasi atau manife:stasii
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kecerdikan dalam berbagai pencarian yang bernilai. Selain itu, melalui metode

"'ﬁemb'elaja:an' peﬁiiéiﬂan 'siswa-' akdn : (a) dlhadapLan kepada situasi yargg

mcngandtmg "belajar sambil bermmn yang scdapat mungkm mirip dengan yang

dlhadapx daiam keh:dupan dan (b) mengusahakan agar setlap mswa
. :_mengemukakan responsnya secara bcbaa sesuai denga,u 4pa. yang dirasakannya,

(c) memben kesempatan kepada anak untuk memampulasn, mcngulang—ulang,
menemukan ‘sendiri, bereksplorasl mcmpraktekkm dan mcndapatkan bermacam

i :macam konsep serta’ peugertlan yang tndak terhm.lng banyaknya. D1 sinilah pl'osas

- pembclajaran terjadi) ~ di mana mereka” mengambil’ kcputusan, mmmhh

nwnentukan, mencoba, meugeluarkan pendapet, dan nmnecahkan masa.la.h,

mengcgakan secara tuntas, beker_;a sama dengan teman, dan mengalm bcrbaga:

Sclam mctode pcmbelégaran permainan, penggunaan metode pembela]arap
konvensronal juga efektif untuk mcnmgkaﬂcan pms!ns: belajar matemnﬂka mswq,

ha] ini benmpllkasl Juga terhadap: guru bagalmana menyusun metode

" pembelajaran. konvmonal yang, efaktif dan eﬁsnen untuk’ memperoleh prestasi

beia;armatemauka yang leblh maks:mal Untuk srswa dengan daya mlqmasi

rendah akan memperoleh prestasn belajar matcmauha yang lcbih baik Jlkq,

'_diajarkan dcngan metode pembelajaran konvensmna.l sebab siswa dengan daya

' ”:maj inasi mndah akan mengalarm kesuhtan untuk membangun atau mengkonsm!k_

pengetahuan dan keterampilan matematnka yang, dlbumhkarmya, sebab 51swa

tersebut mcrm}iki tmgkat kccepntan yang ' rendah dalam mcmahamn dad

memalmal mater:—matcn ‘esensial pelajaran matematika. Struktur kognitif si,swaé

[ )
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dengan daya i imajinasi rendah membumhkan waktu dan proses pembclajaran yapg

' Iébih lama, danfk mencZrm suatd mdled pelajamn matematlka yang dﬂaﬁkan

Sebalﬁulya, untuk siswe yang memiliki daya InlﬂjmaSl rendah jika cha}ar
dengan metode pembclajaran kanvmslonal akan memperoleh prestam bela_;ar
y :- yang lebih baik, sebab metode pembela;aran'konvenmonal adalah suatu metog'le
pembelajaran . yang berpusat pada guru (teacher centred), Artmya, proses
pcmbelagaran didominasi oieh gury, di mana guru berpcran scbagm nara smnbbr
" dan merangsang siswa untuk mcngeluarkau ide-ide axau “konsep dcngan
pertanyaan-pertanyaan yang mudah deahamx dalam memecahkan ‘masalah. ]D:
akhir pcmbelajaran, dllakukan keglatan tanya _]awab memberikan wgas kcpada
: smwa untuk mcmbuat mngkmnan pela]aran yang bam diikuti; ‘dibuku catat&n
- .masmg~masm$’- dcngan membcmahukan terlebm dahuly_materi-materi penthg
pada pembela)a:an yang ba.m dxlaknkan Dengan demikian, mesklpun msWa
men'ulﬂu d&ya imajinasi rendah, siswa tersebut’ oend.enmg dapat menenma dan
memaham makria dan csénsi materi-mateéri pentmg pclajaran temcbut sebab gum
¥ Sénantiasa mengamhkan dan memhmbmg siswa untuk memperoleh prwaél
bela;ar sesuai dengan tujuan mst.ksmnal yang hclah d:tetapkan Oleh karena m.t,

pcrolehan pengetahuan dan keteramprlan secara mstemaus yang, bersumber dm‘i

» - \guru sebagai sumber utama pcngetahuan dan seka.hgus penyajl f51 maten pciajaraﬂ

masm hﬂrus tetap dtpenahankan .

Pmerapan metode pcmbela;aran permaman dengan daya lmajlnam tlnggl
akan lebxh cfektlf dan eﬁslcn scbab partisipasi siswa dalam bckeqasama akaq
memperoleh prestasi belajar yang baik. Guru harus berperan aktif dalam set:ag

kegiatan pembelajaran, terutama dalam mengarahkan  siswa dalam_
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mcmpcrsmpkan dan. mcnampllkan metodc permaman atau Ob]ck yang dljadxkan
. contoh Secara rcprescntat:f alat-alat atau medla pembelajaran yang sangat
mendukmlg penerapan rnetudc pcmbe!ajaran pen‘naman ini. Selam ity LP’I*IK
ataupun UNIMED sebagax Iembaga yang mendxdlk calqn-calon guru daprat
-,: mengusahak&n bﬂgmmana memperkmalkan bermacmn—macam metode
pembelajaran permainan kepada mahas:swanya st,bagax calon guru mzsalnfa

melasanakan semmar—semmar loka karya, pendidzkan dan peiauhan yazig

23 bcl‘tl.uuan unmk mcn.sosxal:sasﬂcan Hetode- pembela_;amn pemmman bagi guru d&n

~calon gury, sehmggd menambah wawasan dan pengetahuan mcrcka tcrhad@

metodc pembelagaran tcrsebut. Calon guru perlu dnhekah masalah i uu, ba:k scca.tia

teon maupun secara praktek dal&m meraaeang atau membuai laﬂhan dn.lmh

- pelaksanaannyadl ke“las CT T " . |

Penggunaan metode pcmbclajamn konvcnsfonal datam pembelajamn juga
efektif- untuk menmgkatkau ‘prestasi- belajar s;swa, hs.l ini benmplikas; jugf
; -terhadap guru bagajmana ‘menyusun metodc konvensronal yang efckufdan eﬁsneﬁ
“agar Siswa mudah untuk meng:kun pclajaran, manggunakan bahasa ynng
sederhana dan singkat dan mudah dipahami. Hai tcrscbut dapat chlakukan oleh

guru dalam proacs pembela_]aran dengan cara mcudisam dan mengeloia

» peznbelaga:an d1 dafam kclas sedem;kan mp:::, sehmgga siswa mampu membenkaxi

perhauan yang utuh terhadap mata pelajaran yang dlsampmkan gung Sclam ltu,
guru mmgarahkan dan memb:mbmg siswa dalam merangkum maten mateni
, :_essensml yang d:sampmknn oleh gum sebagai simber m:ama pembeiajamn scsum
denga.n tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, -
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Selanjumya, prestas: penehnan (ini dapat diterapkan dalam upa)[a
“'penmgkatan flitas pcnd}dlkan khususnya bidang stud: matomatin. Hal ini
dapat dqlakukan dengan membenkan suatu rekmnendasl kepada plhak yaqg
: mcnnhk: jalur struktural sécara Iangsung sepem mduk orgamsrasx gury yamz
:..I\:Persaxuan Guru Rﬁpubhk lndonema (PGR]) kepada instansi- terkait yang
menge]ola p,endxdlkan secara menyelumh unmk mcngadakan suatiy pendxdlkan

dan pelauhan bagi guru»guru khususnya gum matcmataka untuk mcnyusun

Joz) progmn pembelajamn Denga:n dem;kjan PGRI dapat mcmmta secara langsung

‘ kcpada dmas pendidikan setempat “tntuk “memberikan' suaty pcndldikan dah
pe]atxhan 'kepada guru-g,um matemanka untuk memngkatkan kanampuan
mcngelola dan mcrencanakan pembela_]aran agar pnevitasl bela_;ar yang d:capan
ijswwa menmgkat. ol E
C. Sardn:

4 Berdasarkan sxmpulan dan 1mphkasl sepcm ya.ng telah dlkcmukakan di
b :at&s, maka bcrkenaan dengan hasil - penehﬁan yang d;dapatkau, maka pmehd

mcmberﬂ:an saran seperti benkut AT .
(1) Mengupayakan mutu Nﬂdldlkan di SD Negen Nu 064013 Kecamatan
“"Medan Barat dapat d:kembangkan melalm proses. pembelajaran yang;

- "--bcrvanasi Salah sa'tu aitemanf pengembangannya adalah mclaluz\pcnnhhan‘
metode < pembelajaran yang tepat dengan tqjuan pembelagamn, maten

| pembela_;aran, kemampuan, kond151 dan karaktensﬁk siswa,: Mctode yang.
.J'dapat dlpthh ahtam lain ada.lah metode pembelajaran permaman dan.

konvensional. Dengan demikian, perlu dilakukannya pendidikan dzm!

."..
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e pelatihan bag,r. gu\guru mate/gnka d\am mean}m puan guru
osmr%/o\.mm” \p : \3“'~fi 03;.1”,0

penyusunan pcmbela]aréq yang menggunakan
2t éay konvenstonal = J (
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